[bookmark: _Toc231591729]DAFTAR ISI

ABSTRAK	v
KATA PENGANTAR	viii
DAFTAR ISI	xiii
DAFTAR TABEL	xvi
DAFTAR GAMBAR	xviii
BAB I PENDAHULUAN	1
1.1 Latar Belakang	1
1.2 Rumusan Masalah	6
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian	6
1.3.1 Tujuan Penelitian	6
1.3.2 Kegunaan Penelitian	7
1.3.2.1 Kegunaan Teoritis	7
1.3.2.2 Kegunaan Praktis	7
BAB II TINJAUAN PUSTAKA	8
2.1 Konsep Kesejahteraan Sosial	8
2.1.1 Pengertian Kesejahteraan Sosial	8
2.1.2 Fungsi  Kesejahteraan Sosial	9
2.1.3 Tujuan Kesejahteraan Sosial	10
2.2 Konsep Pekerjaan Sosial	11
2.2.1 Pengertian Pekerjaan Sosial	11
2.2.2 Peran Pekerjaan Sosial	14
2.2.3 Prinsip-Prinsip Pekerjaan Sosial	17
2.2.4 Metode Pekerjaan Sosial	20
2.3 Konsep Penerimaan Diri	21
2.3.1 Pengertian Penerimaan Diri	21
2.3.2 Aspek-Aspek Penerimaan Diri	23
2.3.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penerimaan Diri	24
2.3.4 Proses Terbentuknya Penerimaan Diri	25
2.3.5 Penerimaan Diri pada Orang Tua Anak Disabilitas	26
2.4 Konsep Coping Strategi	27
2.4.1 Pengertian Coping Strategi	27
2.4.2 Jenis-Jenis Coping Strategi	29
2.4.3 Faktor yang Mempengaruhi Coping Strategi	30
2.4.4 Indikator Coping Strategi	31
2.4.5 Coping Strategi pada Orang Tua Anak Disabilitas	32
2.5 Anak Disabilitas	32
2.5.1 Pengertian Anak Disabilitas	32
2.5.2 Jenis-Jenis atau Klasifikasi Anak Disabilitas	33
2.5.3 Karakteristik Anak Disabilitas	34
2.5.4 Kebutuhan dan Perkembangan Anak Disabilitas	35
2.6 Penelitian Sebelumnya	36
2.7 Kerangka Pemikiran	40
BAB III METODE PENELITIAN	41
3.1 Desain Penelitian	41
3.2 Lokasi Penelitian	41
3.3 Populasi dan Teknik Penarikan Sampel	42
3.3.1 Populasi	42
3.3.2 Sampel	43
3.4 Hipotesis	43
3.5 Operasionalisasi Variabel	46
3.6	Teknik Pengumpulan Data	49
3.7	Teknik Analisis Data	51
3.7.1	Uji Validitas	52
3.7.2	Uji Reliabilitas	54
3.8	Jadwal Penelitian	56
BAB IV GAMBARAN LOKASI PENELITIAN	57
4.1 Gambaran Umum Sekolah Luar Biasa (SLB) BC Aulia	57
4.2 Sejarah Berdirinya Sekolah Luar Biasa (SLB) BC Aulia	58
4.3 Identitas Sekolah Luar Biasa (SLB) BC Aulia	60
4.4 Visi, Misi dan Tujuan Sekolah Luar Biasa (SLB) BC Aulia	61
4.4.1 Visi Sekolah	61
4.4.2 Misi Sekolah	61
4.4.3 Tujuan Sekolah Luar Biasa (SLB) BC Aulia	62
4.5 Kondisi Peserta Didik Sekolah Luar Biasa (SLB) BC Aulia	62
4.6 Kondisi Pendidik dan Tenaga Kependidikan Sekolah Luar Biasa (SLB) BC Aulia	64
4.7 Sarana dan Prasarana Sekolah Luar Biasa (SLB) BC Aulia	65
4.8 Program Pembelajaran dan Kegiatan Sekolah Luar Biasa (SLB) BC Aulia	65
4.9 Kondisi Sosial dan Lingkungan Sekolah Luar Biasa (SLB) BC Aulia	66
4.10 Relevansi Lokasi Penelitian dengan Judul Penelitian	67
BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN	69
5.1 Deskripsi Hasil Penelitian	69
5.2 Pengujian Hipotesis	109
5.2.1 Hubungan antara Penerimaan Diri Orang Tua Anak Disabilitas dengan Coping Strategi di Sekolah Luar Biasa (SLB) BC Aulia Kecamatan Solokanjeruk Kabupaten Bandung (X- Y)	110
5.2.2 Hubungan antara Penerimaan Diri Orang Tua Anak Disabilitas dengan Strategi kognitif di Sekolah Luar Biasa (SLB) BC Aulia Kecamatan Solokanjeruk Kabupaten Bandung (X- Y1)	111
5.2.3 Hubungan antara Penerimaan Diri Orang Tua Anak Disabilitas dengan Startegi Perilaku di Sekolah Luar Biasa (SLB) BC Aulia Kecamatan Solokanjeruk Kabupaten Bandung (X- Y2)	113
5.2.4 Hubungan antara Penerimaan Diri Orang Tua Anak Disabilitas dengan Pengelolaan Emosi Internal di Sekolah Luar Biasa (SLB) BC Aulia Kecamatan Solokanjeruk Kabupaten Bandung (X- Y3)	114
5.2.5 Hubungan antara Penerimaan Diri Orang Tua Anak Disabilitas dengan Penyesuaian Terhadap Tekanan Eksternal di Sekolah Luar Biasa (SLB) BC Aulia Kecamatan Solokanjeruk Kabupaten Bandung (X- Y4)	116
BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN	117
6.1 Kesimpulan	117
6.2 Saran	118
DAFTAR PUSTAKA	120
LAMPIRAN	122



[bookmark: _Toc231591730]DAFTAR TABEL

Tabel 2. 1 Penelitian Sebelumnya	36
Tabel 3.1 Kriteria Populasi	42
Tabel 3.2 Operasional Variabel	46
Tabel 3.3 Skala Likert	51
Tabel 3.4 Jadwal Penelitian	56
Tabel 4. 1 Identitas SLB BC Aulia	60
Tabel 5. 1 Perasaan tetap berharga sebagai orang tua anak disabilitas (n=25)	70
Tabel 5. 2 Mampu menghargai diri sendiri meskipun menghadapi berbagai tantangan dalam merawat anak disabilitas  (n=25)	71
Tabel 5. 3 Merasa percaya diri saat berinteraksi dengan orang lain  (n=25)	72
Tabel 5. 4 Tetap menghormati diri dalam menjalani peran sebagai orang tua anak disabilitas   (n=25)	74
Tabel 5. 5 Memandang diri sebagai pribadi yang memiliki nilai positif  (n=25)	75
Tabel 5. 6 Mampu menerima keterbatasan sebagai orang tua  (n=25)	76
Tabel 5. 7 Menerima kondisi diri dengan baik dalam merawat anak disabilitas  (n=25)	78
Tabel 5. 8 Percaya diri sebagai orang tua meskipun memiliki berbagai kekurangan dalam merawat anak disabilitas (n=25)	79
Tabel 5. 9 Mampu menerima kelemahan diri dengan lapang dada  sebagai orang tua anak disabilitas  (n=25)	80
Tabel 5. 10 Mampu menerima kelemahan diri dengan lapang dada  sebagai orang tua anak disabilitas  (n=25)	82
Tabel 5. 11 Mampu menerima ketika harapan terhadap perkembangan anak belum sesuai dengan keinginan   (n=25)	83
Tabel 5. 12 Mengambil hikmah dari pengalaman sulit dalam merawat anak disabilitas (n=25)	84
Tabel 5. 13 Menjadikan pengalaman yang kurang menyenangkan sebagai pelajaran hidup (n=25)	86
Tabel 5. 14 Mampu bangkit kembali setelah menghadapi kesulitan dalam merawat anak disabilitas  (n=25)	87
Tabel 5. 15 Tetap memiliki harapan dan sikap optimis dalam menjalani kehidupan sebagai orang tua anak disabilitas  (n=25)	88
Tabel 5. 16 Berusaha mencari solusi ketika menghadapi masalah dalam merawat anak disabilitas  (n=25)	90
Tabel 5. 17 Berusaha berpikir positif saat menghadapi kesulitan terkait kondisi anak disabilitas   (n=25)	91
Tabel 5. 18 Berusaha memahami masalah yang terjadi pada anak disabilitas secara tenang (n=25)	92
Tabel 5. 19 Mencoba mencari penyebab dari masalah yang dihadapi dalam pengasuhan anak disabilitas (n=25)	94
Tabel 5. 20 Melakukan berbagai upaya untuk mengatasi masalah yang berkaitan dengan anak disabilitas   (n=25)	95
Tabel 5. 21 Bersedia meminta bantuan kepada orang lain ketika mengalami kesulitan dalam merawat anak disabilitas  (n=25)	96
Tabel 5. 22 Mencari informasi yang dapat membantu dalam merawat anak disabilitas (n=25)	98
Tabel 5. 23 Menjalankan aktivitas sehari-hari meskipun menghadapi tekanan dalam pengasuhan anak disabilitas  (n=25)	99
Tabel 5. 24 Berusaha mengendalikan emosi ketika menghadapi tekanan dalam merawat anak disabilitas (n=25)	100
Tabel 5. 25 Berusaha menenangkan diri ketika merasa stres atau lelah (n=25)	102
Tabel 5. 26 Berusaha tetap tenang ketika menghadapi masalah terkait kondisi anak (n=25)	103
Tabel 5. 27 Berusaha bersabar dalam menghadapi berbagai situasi sulit sebagai orang tua anak disabilitas (n=25)	104
Tabel 5. 28 Mampu bertahan dalam menghadapi berbagai tekanan sebagai orang tua anak disabilitas (n=25)	105
Tabel 5. 29 Mampu menyesuaikan diri dengan kondisi dan kebutuhan (n=25)	107
Tabel 5. 30 Menjalankan peran sebagai orang tua dengan baik meskipun menghadapi berbagai tekanan hidup. (n=25)	108
Tabel 5. 31 Hipotesis Utama	110
Tabel 5. 32 Sub Hipotesis 1	111
Tabel 5. 33 Sub Hipotesis 2	113
Tabel 5. 34 Sub Hipotesis 3	114
Tabel 5. 35 Sub Hipotesis 4	116



[bookmark: _Toc231591731]DAFTAR GAMBAR

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran	40






DAFTAR LAMPIRAN 
Lampiran 1 Surat Permohonan Penelitian	122
Lampiran 2 Surat izin Penelitian dari Lembaga	123
Lampiran 3 Lembar Kuesioner	124
Lampiran  4 Hasil Tabulasi Data	127
Lampiran  5 Publish Jurnal	134
Lampiran  6 Cek Turnitin	134



